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TATA IBADAH SYUKUR HUT KE-75 KEMERDEKAAN REPUBLIK INDONESIA_ 

GKJ Ambarrukma, Senin, 17 Agustus 2020 

 

1. LAGU PEMBUKAAN : “INDONESIA PUSAKA” (- virtual Paduan Suara GITA KASIH) 

Narator : “Syallom, salam sejahtera Bapak, Ibu dan Saudara, Jemaat Gereja Kristen Jawa 

Ambarukkma dan jemaat tamu yang kami kasihi. Tidak terasa sudah 75th Indonesia negeri 

kita tercinta ini mengalami kemerdekaan. Berdiri dengan Gagah dan Kokohnya, menghantam 

segala rintangan yang menghadang di depan. Dan saat ini Indonesia kembali sedang diuji… 

diuji dalam kesabaran, keterbatasan, keikhlasan serta kemampuan untuk bertahan hidup.. 

Seperti saat ini kita rindu beribadah, bersekutu dengan sanak saudara atau teman..tapi apa 

yang harus kita hadapi… yaaa, bersabar, bertekun dalam doa. Agar wabah ini segera berlalu 

dengan kekuatan bersatu serta iman yang teguh akan memampukan kita untuk melewati 

masa masa sulit ini. 

Ayo bangkit bangsaku.Indonesia negaraku tercinta…Kita lahir di sini di bumi Indonesia. Dan 

kitapun menghabiskan masa masa tua kita di sini..di    Indonesia.. 

Indonesia Pusakaku…ku kan Baktikan Jiwaku untukmu.. 

Mari Bulatkan iman percaya kita, untuk INDONESIA. Kita memasuki ibadah peringatan Hari 

Ulang Tahun Indonesia ke 75, meski di rumah atau tempat kita masing-masing, kiranya tidak 

meninggalkan sukacita dan syukur kita, dianugerahi oleh Tuhan negeri yang makmur dan 

berkelimpahan berkat ini.” 

 

2. Votum dan Salam Sejahtera  

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah khusus kita di hari peringatan HUT RI ke-

75  ini, kita khususkan dengan bersama-sama mengaku demikian: 

Semua : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, 

yang tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus kiranya 

melimpah atas saudara sekalian. AMIN 

 

3. Bacaan Introitus : Yesaya 66 : 18 - 23 

Lektor  :  – virtual - 

Lektor : “Demikianlah sabda Tuhan” 

 

4. Nyanyian Sukacita :  

Narator: “Segala keindahan yang diciptakan dan dinyatakan oleh Allah, ada di Indonesia. 

Berbagai ragam suku bangsa yang jumlahnya ribuan dikumpulkan dan dipersatukan oleh 

Tuhan di negeri ini, dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang lestari, tinggal menetap di 

tanah subur dan makmur ini. Perdamaian dan persatuan diturunkan dari generasi ke 

generasi, meskipun hidup dalam berbagai perbedaan, itu semua demi kemuliaan nama 

Tuhan. Kita patut bersyukur, sambil senantiasa berdoa karena kitalah anak negeri, yang akan 

melanjutkan kehidupan ini….di Indonesia.” 

 

Virtual PS Tamariska : “DOA ANAK NEGERI” 
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Sinar mentari cantik berseri 
Ada bangga lekat di hati 
Smoga lestari smoga abadi 
Doa dari kami anak negeri 
 
Puji dan syukur kami berikan 
Negri ini tentram sentosa 
Bangunlah semua satukan cita 
Tuk negeri tercinta Indonesia 

 

Reff  
Doa kami dari anak negeri 
Bangga kami pada pertiwi 
Terima kasih kepadamu negeri 
Pembangunan ini milik kami 
 
Doa dari kami anak negeri 
Semoga engkau melangkah pasti 
Dan teruskanlah pembangunan ini 
Dari generasi ke generasi (kembali ke reff) 

 
 

5. Pendeta : Sabda Mawas diri : Galatia 5: 13 – 14 
 

6. Pertobatan 

Imam : “Kemerdekaan yang telah kita miliki selama 75 tahun ini, seringkali kita salah 

gunakan untuk hal-hal yang tidak menyenangkan hati Tuhan. Kita meninggalkan kasih 

kepada sesama kita sendiri, sehingga muncul berbagai persoalan bangsa kita. Pada akhirnya, 

kita terjebak pada kerumitan yang seolah tidak ada jalan terbuka. Tetapi Tuhan mengerti, Ia 

tetap pegang janjiNya meski berkali-kali kita berdosa. Satu hal yang Ia minta, yaitu kita 

bertobat, dan percaya penuh bahwa segala persoalan akibat dosa kita, diampuniNya dan 

kehidupan kita tetap ada dalam tanganNya. Sungguh, Ia mengerti dan peduli…..” 

Nyanyian Pertobatan :  “DIA MENGERTI” (- virtual Paduan Suara Gita Kasih) 

Terkadang kita merasa 

Tak ada jalan terbuka 

Tak ada lagi waktu 

Terlambat sudah 

Tuhan tak pernah berdusta 

Dia s'lalu pegang janjiNya 

Bagi orang percaya 

Mujizat nyata 

Dia mengerti, Dia peduli 

Persoalan yang sedang terjadi 

Dia mengerti, Dia peduli 

Persoalan yang kita alami 

Namun satu yang Dia minta 

Agar kita percaya 

Sampai mujizat menjadi nyata 

 

Imam : Kita berdoa, “Meski kami sesungguhnya adalah manusia yang sudah dimerdekakan 

melalui pengorbanan tubuh dan darah Yesus, kami seringkali lupa dan menyalahgunakan 

kemerdekaan itu, Tuhan. Sungguh kami malu, kami tak layak dihadapanMu, karena dosa-

dosa yang kami perbuat, telah menciptakan berbagai persoalan yang menjebak diri kami 

sendiri. Ampunilah kami, Bapa, jadikan diri kami dengar-dengaran akan peringatan dariMu. 

Kami bersyukur Engkau Tuhan yang maha Mengerti dan peduli akan keadaan kelemahan dan 

keterbatasan kami. Ajarkan kami untuk bersandar kepadaMu dan percaya akan kebenaran 

kasih setia Tuhan. Juga, ajarkan kami untuk mengampuni orang yang telah mendukakan hati 

kami, karena Engkau sudah mengampuni kami. Terimakasih Tuhan, Amin.”  

 

 

7. Pendeta : Berita Anugerah Petunjuk Hidup Baru : 1 Petrus 2 : 15 – 17 
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8. Nyanyian Kesanggupan  :  

Narator: “Tuhan adalah raja bagi bangsa-bangsa, yang telah menyatakan kemuliaanNya di 

muka bumi ini, terlebih khusus di Indonesia. Karena kita sudah diberi anugerah 

kemerdekaan oleh Tuhan, patutlah kita mengisi kehidupan ini dengan mengasihi sesama dan 

menjadikan hidup kita bermakna, bagi negeri kita, Indonesia. Hari ini, kita nyatakan 

kesanggupan kita, menjadikan Indonesia penuh kemuliaan Tuhan….” 

Lagu “INDONESIA PENUH KEMULIAAN-MU” (- virtual VG KOMISI IBADAH) 

Yesuslah Tuhan yang layak ditinggikan 
Layak disembah oleh suku-suku bangsa 
Dengan darahMu Kau telah tebus dosaku 
Genapi Tuhan firmanMu atas negeriku 
 
Yesuslah Tuhan yang layak ditinggikan 
Layak disembah oleh suku-suku bangsa 
Dengan darahMu Kau telah tebus dosaku 
Genapi Tuhan firmanMu atas negeriku 
 
 

Reff: Hatiku rindu melihat kemuliaanMu 
Hatiku rindu melihat curahan kuasaMu 
Ditanah tercinta negeriku Indonesia 
Ku berdoa Indonesia penuh kemuliaanMu 
Indonesia bagi kemuliaanMu 
 
Ya Allahku nyatakan kemuliaanMu 
Ya Allahku nyatakan curahan kuasaMu 
Di tanah tercinta negeriku Indonesia 
Ku berdoa Indonesia penuh kemuliaanMu 
Indonesia bagi kemuliaanMu. 

 

9. Pewartaan Firman :       

a) Bacaan :  MATIUS 8 : 1 - 13  

b) Pendeta :   Yang berbahagia ialah setiap orang  yang mendengar firman Tuhan dan 

melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan  sehari-hari. Haleluya.   

c) Thema : “Mengalami Kemerdekaan Yang Sejati” 

d) Tujuan : Jemaat mensyukuri karya Allah yang memerdekakan dan terdorong untuk 

memerdekakan orang lain yang hidup dalam belenggu. 

e) Pelaksanaan Kotbah oleh Pendeta. 

 

10. Persembahan:  

Imam: “Jemaat terkasih, pada ibadah khusus ini, kita tetap diberi kesempatan untuk 

mempersembahkan apa yang ingin kita persembahkan, sebagai ungkapan syukur kita atas 

karunia kemerdekaan. Persembahan syukur dapat dikumpulkan bersamaan dengan 

persembahan mingguan. Dasar dari persembahan kita adalah  Markus 12 : 43 - 44 yang 

demikian: Maka dipanggil-Nya murid-murid-Nya dan berkata kepada mereka: "Aku berkata 

kepadamu, sesungguhnya janda miskin ini memberi lebih banyak dari pada semua orang yang 

memasukkan uang ke dalam peti persembahan.  Sebab mereka semua memberi dari 

kelimpahannya, tetapi janda ini memberi dari kekurangannya, semua yang ada padanya, yaitu 

seluruh nafkahnya.” 

Virtual Pujian oleh Anak anak : “BETAPA KITA TIDAK BERSYUKUR” 

(1) Betapa kita tidak bersyukur bertanah air kaya dan subur; 

lautnya luas, gunungnya megah, menghijau padang, bukit dan lembah. 

Reff: Itu semua berkat karunia Allah yang Agung, Mahakuasa; 

         Itu semua berkat karunia Allah yang Agung, Mahakuasa. 



4 

 

(2) Alangkah indah pagi merekah bermandi cah'ya surya nan cerah, 

ditingkah kicau burung tak henti, bunga pun bangkit harum berseri. (kembali ke reff) 

(3) Bumi yang hijau, langitnya terang, berpadu dalam warna cemerlang; 

indah jelita, damai dan teduh, persada kita jaya dan teguh. (kembali ke reff) 

 

11. Pendeta: Doa Syukur dan Syafaat  

 

12. Pengakuan Iman Rasuli (dipandu oleh Imam) 

 

13. Pendeta: Menyampaikan Berkat 

 

14. Penutup 

Narator: “Jemaat yang terkasih… kita telah mengikuti Ibadah Perayaan Ulang Tahun 

Republik Indonesia yang ke-75 .. apa yang telah kita alami dan dapatkan saat ini kiranya 

menjadikan semakin dewasa dan  jiwa kita semakin kuat, teguh dalam berpegang erat pada 

Tuhan, karena Kemerdekaan yang sejati adalah kekuatan diri kita untuk orang lain bukan 

untuk kehendak kita sendiri. Selamat Ulang Tahun dan Jayalah Indonesia. Doa Kami 

besertamu untuk segera bangkit. 

Virtual Pemuda Remaja GKJ Ambarrukma: “DOA KAMI - medley” 

Syukur untuk setiap rencanaMu 

Dan rancanganMu yang mulia 

Dalam satu tubuh kami bersatu 

Mencari duta kerajaanMu 

 

Bridge:  

Kuucapkan berkat atas Indonesia 

Biar kemuliaan Tuhan akan nyata 

Reff : 

Bagi bangsa ini kami berdiri 

dan membawa doa kami kepadaMu 

Sesuatu yang besar pasti terjadi 

dan mengubahkan negeri kami 

Hanya namaMu Tuhan ditinggikan 

atas seluruh bumi 

 

Kami rindu melihat Indonesia 

pulih dari semua problema 

Hidup dalam jalan kebenaranMu 

Pancarkan terang KemulianMu 

 

Coda:  

Kami tahu hatiMu ada di bangsa ini ... 

 

 

 

https://www.sonora.id/tag/doa-kami

